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Penggunakan teknologi ditekankan kuat dalam pendidikan masa kini yang berada pada revolusi 
digital. Pemanfaatan teknologi digital dalam bidang pendidikan dikembangkan dengan adanya 
video pembelajaran. Video pembelajaran memiliki kelebihan yang selaras dengan gaya belajar 
anak generasi Z. Pemanfaatan video pembelajaran memberi pengaruh signifikan terhadap 
aktivitas, hasil belajar, prestasi belajar dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap             
penguasaan materi. Video pembelajaran mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang 
membutuhkan hadirnya teknologi. Pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD terdapat 
materi sejarah perkembangan kapal laut. Pemanfaatan video pembelajaran pada materi ini dapat 
dilakukan dengan guru menayangkan video pembelajaran di depan kelas. 
 




The use of technology is emphasized strongly in schools today that are in the digital revolution. 
Utilization of digital technology developed with learning videos. Learning videos has advantages 
in line with the learning styles of generation Z. Utilization of learning videos provide a significant 
effect on the activity, learning outcomes, academic achievement, and enhance students 
understanding of the mastery of the material. Learning videos enables the teacher in delivering 
mater which requires the presence of technology. In Bahasa Indonesia 3rd grade material 
contained historical development of marine vessels. Utilization of learning videos in this material 
can be done by a teacher showing a video in front of the class. 
 




Guru sebagai pendidik harus mampu 
mengembangkan media pembelajaran yang inovatif, 
sesuai dengan kurikulum, karakteristik peserta didik, 
maupun perkembangan teknologi informasi 
sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif 
dan berhasil dengan baik. Salah satu prinsip dalam 
standar proses pembelajaran yaitu pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran 
(Permendikbud Nomor 103 tahun 2014). 
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa 
perkembangan teknologi informasi sekarang ini 
berjalan begitu cepat. Eggen & Kauchak (2012:32) 
menyatakan bahwa menggunakan teknologi 
ditekankan kuat dalam pendidikan masa kini. 
Pendidikan masa kini berada pada revolusi digital 
yang telah mengubah cara pandang seseorang dalam 
menjalani kehidupan yang sangat canggih saat ini. 
Pemanfaatan teknologi digital dalam bidang 
pendidikan dikembangkan dengan adanya video 
pembelajaran. Dewi, Tastra, & Pudjawan (2016) 
menyatakan bahwa video adalah teknologi untuk 
menangkap, merekam, memproses, mentransmisi-
kan, dan menata ulang gambar hidup (bergerak) se-
hingga dapat dilihat dan didengar dalam waktu ber-
samaan. Pemanfaatan media video dalam pembela-
jaran memberikan banyak manfaat bagi berlang-
sungnya proses pembelajaran. Media video dalam 
pembelajaran, merupakan media yang memiliki un-
sur suara (audio) dan juga unsur gambar (visual) 
untuk membantu menjelaskan materi yang dibahas 
(Dwipayana, Tastra, & Rati, 2016). Media video 
dapat dirancang untuk menghasilkan suatu gam-
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baran yang realistis dunia sekitar kita. Media video 
memungkinkan untuk memanipulasi waktu 
(meningkatkan atau mengurangi waktu) yang diper-
lukan untuk mengamati suatu peristiwa atau objek 
dan dapat juga memanipulasi ruang (space), melalui 
media video, foto-foto dan gambar-gambar dapat 
diperbesar atau diperkecil (Ashyar, 2012:12). 
Banyak penelitian yang mengatakan bahwa 
video pembelajaran efektif digunakan sebagai 
media pembelajaran bagi para pendidik untuk 
menyampaikan materi pelajaran. Kelebihan video 
pembelajaran antara lain (1) format audio visual, (2) 
memperjelas hal abstrak dan memberikan 
penjelasan yang lebih realistik, (3) menggambarkan 
peristiwa-peristiwa secara realistik dalam waktu 
yang cepat, (4) dapat diakses dan dishare ke media 
sosial atau smartphone sehingga dapat diputar 
berulang kali, (5) mengatasi jarak dan waktu, dan (6) 
mengembangkan pikiran, pendapat, dan imajinasi 
siswa. Kelebihan video pembelajaran tersebut 
selaras dengan gaya belajar anak-anak generasi Z. 
Anak generasi Z adalah anak yang lahir tahun 1995-
2010 (Rothman, 2014). Ada banyak hal yang 
menarik dari generasi ini salah satu di antaranya 
adalah kemampuan adaptasi yang cukup tinggi ter-
hadap pemanfaatan teknologi. Sebuah lembaga riset 
di Australia yang dikutip dalam Saragih (2012) 
anak generasi Z memiliki ciri (1) generasi teknologi, 
(2) multitasking,  (3) hyperlink, dan (4) terbiasa 
cepat, fakta, dan praktis.  
Pemanfaatan media pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik akan 
memberi dampak positif pada pembelajaran. Proses 
belajar mengajar akan menjadi lebih bermakna dan 
tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat 
tercapai dengan optimal. Pemanfaatan video 
pembelajaran dalam proses pembelajaran tentunya 
akan mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi yang membutuhkan hadirnya teknologi.  
Penggunaan video pembelajaran di sekolah 
dapat ditampilkan melalui media Liquid Crystal 
Display (LCD) yang menarik untuk dilihat oleh 
siswa SD. Video pembelajaran juga dapat diakses 
dan dishare ke media sosial atau smartphone 
sehingga dapat diputar berulang kali. Akan tetapi, 
setelah melakukan observasi di SD Anak Saleh 
Malang, pemanfaatan LCD kurang dimaksimalkan. 
LCD hanya terdapat di satu ruangan khusus. Pem-
anfaatan video pembelajaran tidak dimanfaatkan 
pada muatan Bahasa Indonesia. Setelah melakukan 
observasi, dari pihak sekolah menggunakan media 
gambar untuk melakukan proses pembelajaran 
ketimbang menggunakan video pembelajaran. Pada 
muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SD 
terdapat materi sejarah perkembangan kapal laut. 
Pada materi tersebut dipaparkan tentang sejarah 
perkembangan kapal laut dari zaman nabi Nuh 
hingga perkembangan kapal laut masa kini dan ma-
sa depan. Materi ini memerlukan hadirnya teknologi 
untuk menggambarkan penjelasan yang lebih 
realistik, apalagi siswa kelas III SD termasuk anak 
generasi Z. 
Berdasarkan pengamatan di atas, maka 
penulis dalam artikel ini akan memaparkan 
pemanfaatan video pembelajaran pada materi 





Metode dalam penulisan artikel ini adalah 
observasi dan kajian pustaka. Observasi dilakukan 
pada studi pedahuluan yaitu di SD Anak Saleh. 
Kajian pustaka dilakukan untuk mengkaji dan 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari 
kepustakaan yang berhubungan dengan topik. Sum-
ber-sumber kepustakaan diperoleh dari: buku, jurnal, 
majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), 






Pemanfaatan teknologi digital dalam bidang 
pendidikan dikembangkan dengan adanya video 
pembelajaran. Video sebenarnya berasal dari bahasa 
Latin, video-vidivisum yang artinya melihat 
(mempunyai daya penglihatan); dapat melihat. Me-
dia video merupakan salah satu jenis media audio 
visual. Media audio visual adalah media yang 
mengandalkan indera pendengaran dan indera 
penglihatan. Media audio visual merupakan salah 
satu media yang dapat digunakan dalam pembelaja-
ran menyimak. Media ini dapat menambah minat 
siswa dalam belajar karena siswa dapat menyimak 
sekaligus melihat gambar.  
Dewi, Tastra, & Pudjawan (2016)  
menyatakan bahwa video adalah teknologi untuk 
menangkap, merekam, memproses, mentransmisi-
kan, dan menata ulang gambar hidup (bergerak) se-
hingga dapat dilihat dan didengar dalam waktu ber-
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samaan. Pemanfaatan media video dalam pembela-
jaran memberikan banyak manfaat bagi berlang-
sungnya proses pembelajaran. Media video dalam 
pembelajaran, merupakan media yang memiliki un-
sur suara (audio) dan juga unsur gambar (visual) 
untuk membantu menjelaskan materi yang dibahas 
(Dwipayana, Tastra, & Rati, 2016). Media video 
dapat dirancang untuk menghasilkan suatu gam-
baran yang realistis dunia sekitar kita. Media video 
memungkinkan untuk memanipulasi waktu 
(meningkatkan atau mengurangi waktu) yang diper-
lukan untuk mengamati suatu peristiwa atau objek 
dan dapat juga memanipulasi ruang (space), melalui 
media video, foto-foto dan gambar-gambar dapat 
diperbesar atau diperkecil (Ashyar, 2012:12). Ber-
dasarkan pengertian menurut beberapa ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran 
merupakan salah satu jenis media audio-visual dan 
dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak 
bersama-sama dengan suara yang sesuai serta mem-
bantu menjelaskan informasi yang dibahas. 
Anderson (1987:104) mengemukakan ten-
tang beberapa tujuan dari pembelajaran 
menggunakan media video yaitu mencakup tujuan 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga tujuan ini 
dijelaskan sebagai berikut: tujuan kognitif 
mencakup (1) mengembangkan kemampuan kogni-
tif yang menyangkut kemampuan mengenal kemba-
li dan kemampuan memberikan rangsangan berupa 
gerak dan sensasi, (2) mempertunjukkan se-
rangkaian gambar diam tanpa suara sebagaimana 
media foto dan film bingkai meskipun kurang 
ekonomis, dan (3) menunjukkan contoh cara bersi-
kap atau berbuat dalam suatu penampilan, khu-
susnya menyangkut interaksi manusiawi; tujuan 
afektif mencakup (1) penggunakan efek dan teknik, 
video dapat menjadi media yang sangat baik dalam 
mempengaruhi sikap siswa dalam proses 
pembelajaran dan (2) penggunaan video dalam 
pembelajaran dapat mempengaruhi emosi siswa 
sehingga cenderung lebih memperhatikan pelajaran; 
tujuan psikomotorik mencakup (1) video merupa-
kan media yang tepat untuk memperlihatkan contoh 
keterampilan yang menyangkut gerak dan (2) me-
lalui video siswa langsung mendapat umpan balik 
secara visual terhadap kemampuan mereka sehingga 
mampu mencoba keterampilan yang menyangkut 
gerakan tadi. Melihat beberapa tujuan yang di-
paparkan di atas, sangatlah jelas peran video dalam 
pembelajaran. 
Video juga bisa dimanfaatkan untuk hampir 
semua topik, model-model pembelajaran, dan setiap 
ranah: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada 
ranah kognitif, siswa dapat mengobservasi rekreasi 
dramatis dari kejadian sejarah masa lalu dan 
rekaman aktual dari peristiwa terkini, karena unsur 
warna, suara dan gerak di sini mampu membuat 
karakter berasa lebih hidup. Selain itu dengan 
melihat video, setelah atau sebelum membaca, dapat 
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi ajar. 
Pada ranah afektif, video dapat memperkuat siswa 
dalam merasakan unsur emosi dan penyikapan dari 
pembelajaran yang efektif. Pada ranah psikomotorik, 
video memiliki keunggulan dalam memperlihatkan 
bagaimana sesuatu bekerja, video pembelajaran 
yang merekam kegiatan motorik/gerak dapat mem-
berikan kesempatan pada siswa untuk mengamati 
dan mengevaluasi kembali kegiatan tersebut.  
Manfaat media video menurut Prastowo 
(2012:302) antara lain (1) memberikan pengalaman 
yang tak terduga kepada peserta didik, (2) memper-
lihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya 
tidak mungkin bisa dilihat, (3) menganalisis peru-
bahan dalam periode waktu tertentu, (4) mem-
berikan pengalaman kepada peserta didik untuk me-
rasakan suatu keadaan tertentu, dan (5) menampil-
kan presentasi studi kasus tentang kehidupan 
sebenarnya yang dapat memicu diskusi peserta 
didik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, keberadaan 
media video sangat tidak disangsikan lagi di dalam 
kelas. Dengan video siswa dapat menyaksikan suatu 
peristiwa yang tidak bisa disaksikan secara lang-
sung, berbahaya, maupun peristiwa lampau yang 
tidak bisa dibawa langsung ke dalam kelas. Siswa 
pun dapat memutar kembali video tersebut sesuai 
kebutuhan dan keperluan mereka. Pembelajaran 
dengan media video menumbuhkan minat serta 
memotivasi siswa untuk selalu memperhatikan pela-
jaran. 
Banyak penelitian yang mengatakan bahwa 
video pembelajaran efektif digunakan sebagai 
media pembelajaran bagi para pendidik untuk 
menyampaikan materi pelajaran. Kelebihan video 
pembelajaran adalah, (1) format audio visual, (2) 
memperjelas hal abstrak dan memberikan 
penjelasan yang lebih realistik, (3) menggambarkan 
peristiwa-peristiwa secara realistik dalam waktu 
yang cepat, (4) dapat diakses dan dishare ke media 
sosial atau smartphone sehingga dapat diputar 
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berulang kali, (5) mengatasi jarak dan waktu, dan (6) 
mengembangkan pikiran, pendapat, dan imajinasi 
siswa.  
Sementara itu, kekurangannya adalah, (1) 
Opposition: pengambilan yang kurang tepat dapat 
menyebabkan timbulnya keraguan penonton dalam 
menafsirkan gambar yang dilihatnya; (2) Material 
pendukung: video membutuhkan alat proyeksi un-
tuk dapat menampilkan gambar yang ada di da-
lamnya; dan (3) Budget: untuk membuat video 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit (Daryanto, 
2011:79). 
 
Materi Sejarah Perkembangan Kapal Laut 
Materi sejarah perkembangan kapal laut 
merupakan materi muatan pelajaran Bahasa Indone-
sia pada Tema Perkembangan Teknologi subtema 
Perkembangan Teknologi Transportasi kelas III SD. 
Materi ini merupakan materi yang banyak mengulas 
sejarah perkembangan kapal laut dari masa ke masa. 
Awal mula kapal dari zaman nabi Nuh hingga kapal 
laut modern dan masa depan. Pada materi ini tidak 
cukup jika dibelajarkan hanya menggunakan media 
gambar saja. Jelas sekali peran teknologi sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran materi sejarah 
perkembangan kapal laut ini.  
Teknologi sangat berperan dalam 
menghadirkan sejarah kapal laut secara nyata yang 
tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa. Al-
ternatif yang dapat kita lakukan adalah membuat 
video sejarah perkembangan kapal laut dari masa ke 
masa. Dengan adanya video tentang sejarah kapal 
laut ini, maka diharapkan dapat menampilkan fe-
nomena yang sulit untuk dilihat secara nyata dan 
memperjelas hal abstrak menjadi lebih realistik. 
 
Anak Generasi Z 
Generasi Z muncul seiring dengan berkem-
bangnya era World Wide Web (www). 
Tak salah bila situs Wikipedia menjelaskan bahwa 
generasi Z adalah internet generation atau net 
generation. Menurut Singh (2014), generasi Z 
dibesarkan oleh generasi X di tengah-tengah tan-
tangan dunia seperti terorisme (peristiwa 9 Septem-
ber di Amerika Serikat) dan perhatian kepada ling-
kungan disebarluaskan melalui jaringan sosial me-
dia. Generasi Z dikatakan oleh Singh (2014) mem-
iliki sedikit saudara kandung sehingga indikasinya 
generasi Z akan sedikit lebih individualistis. Anak 
generasi Z adalah anak yang lahir tahun 1995-2010 
(Rothman, 2014).  
Diperkirakan usia generasi  Z saat ini antara  
5 – 20 tahun (saat ini sedang menempuh pendidikan 
TK – Perguruan Tinggi). Ada banyak hal yang 
menarik dari generasi ini salah satu di antaranya 
adalah kemampuan adaptasi yang cukup tinggi ter-
hadap pemanfaatan teknologi. Mereka cukup mahir 
untuk mengoperasikan komputer, handphone dan 
perangkat elektronik lainnya. Sebuah lembaga riset 
di Australia yang dikutip dalam Saragih (2012) 
anak generasi Z memiliki ciri (1) generasi teknologi, 
(2) multitasking,  (3) hyperlink, dan (4) terbiasa ce-
pat, fakta, dan praktis.  
Siswa kelas III SD merupakan anak generasi 
Z yang memiliki kemampuan adaptasi cukup tinggi 
terhadap pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
Salah satu pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran untuk anak generasi Z adalah adanya 
video pembelajaran. Pemanfaatan video 
pembelajaran dalam proses pembelajaran tentunya 
akan mempermudah guru dalam menyampaikan 




Berdasarkan kajian di atas, bagaimana 
pemanfaatan video dalam proses pembelajaran 
untuk anak generasi Z? Mari kita kaji lebih lanjut 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh para ahli. Beberapa hasil kesimpulan dari 
penelitian terdahulu menunjukkan pemanfaatan 
video memiliki pengaruh signifikan dalam pembela-
jaran. Berikut hasil penelitian terdahulu yang 
mengulas tentang pemanfaatan video dalam 
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Isiaka 
(2007) yang berjudul Effectiveness of video as an 
instructional medium in teaching rural children ag-
ricultural and environmental science, menunjukkan 
hasil bahwa penggunaan media video dalam proses 
belajar mengajar di Sekolah Dasar lebih efektif 
daripada penggunaan media benda nyata, grafik, 
dan tanpa penggunaan media. Hasil penelitian 
menunjukkan prosentase pengaruh signifikan 
penggunaan media terhadap proses pembelajaran di 
kelas yaitu, kinerja siswa di masing-masing ke-
lompok perlakuan dalam tes menunjukkan 
kelompok media video adalah 56,75%, kelompok 
media benda nyata 56%, kelompok media 
chart/grafik 44%, dan kelompok tanpa 
menggunakan media 36,75%. 
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Hasil penelitian dari Huda (2015) yang ber-
judul “Pengaruh Pemanfaatan Video Pembelajaran 
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Muatan Bahasa 
Indonesia pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Jetis 
Bantul Yogyakarta”, menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pemanfaatan media video “Gejala Alam” 
terhadap hasil belajar kognitif muatan Bahasa Indo-
nesia pada kelas IV SD Negeri 1 Jetis Bantul Yog-
yakarta. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhi-
tungan menggunakan uji t, dengan α = 0,05 di-
peroleh t hitung lebih besar dari t tabel (2,9 >2,002).  
Penelitian yang dilakukan oleh Zakaria, 
Ismail, & Kiu (2015) yang berjudul “Pengem-
bangan Instructional Video Berbasis Multimedia 
untuk Materi Sistem Koordinat”. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa validator ahli 
menyatakan media instructional video berbasis mul-
timedia adalah valid, peserta didik memberikan re-
spon positif dengan rata-rata 98%, dan tes hasil 
belajar memberikan informasi bahwa 83% peserta 
didik yang mencapai syarat ketuntasan. Hal ini 
menunjukkan bahwa media instructional video ber-
basis multimedia dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran sebagai media pembelajaran yang 
baik di kelas VIII SMP, dengan didukung oleh 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 
secara konstruktif. Media ini memiliki peran dalam 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
penguasaan materi. 
Penelitian selanjutnya oleh Sabtono (2015) 
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Video Pem-
belajaran Terhadap Prestasi Praktik Pemesinan di 
SMK Muhammadiyah Prambanan”. Hasil penelitian 
diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu -1,703>1,7. 
Maka Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh 
penggunaan media video pembelajaran terhadap 
prestasi. Pengaruh penggunaan media video pem-
belajaran praktik dapat diketahui dengan adanya 
peningkatan rata-rata prestasi belajar praktik. Rata-
rata prestasi belajar praktik siswa kelas kontrol 
didapat 85,22 % dan kelas eksperimen didapat 
88,66 %. Hal tersebut menunjukan peningkatan 
prestasi belajar praktik siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen sebanyak 3,44 %. 
Hasil penelitian Dewi, Tastra, & Pudjawan 
(2016) yang berjudul “Pengembangan Video Pem-
belajran Berbasis Kearifan Lokal Mata Pelajaran 
Bahasa Bali untuk Siswa Kelas III”, menunjukkan 
hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar Bahasa Bali pada siswa kelas III di SD 
Negeri 2 Banjar Tegal sebelum dan sesudah 
menggunakan media video pembelajaran aksara Ba-
li. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sar-
noko, Ruminiati, & Setyosari (2016) yang berjudul 
“Penerapan Pendekatan SAVI Berbantuan Video 
Pembelajaran untuk Meningkatkan Aktivitas dan 
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN I Sanan Gi-
rimarto Wonogiri”. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar siswa terjadi karena penerapan pendekatan 
SAVI berbantuan video pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan video dalam 
pembelajaran memberi pengaruh signifikan 
terhadap aktivitas, hasil belajar, dan prestasi belajar 
siswa. Pemanfaatan video pembelajaran juga dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
penguasaan materi. Oleh karena itu, diperlukan 
pemanfaatan video dalam proses pembelajaran 
untuk anak Generasi Z. 
Pemanfaatan video dalam proses 
pembelajaran untuk anak Generasi Z di SD, 
khususnya siswa kelas III SD yaitu dapat dilakukan 
pada muatan Bahasa Indonesia materi sejarah 
perkembangan kapal laut. Pada materi ini tidak 
cukup jika dibelajarkan hanya menggunakan media 
gambar saja. Jelas sekali peran teknologi sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran materi sejarah 
perkembangan kapal laut ini.  
Pemanfatan video dalam pembelajaran di 
kelas III SD dapat dilakukan dengan guru me-
nayangkan video di depan kelas. Video yang 
dirancang hendaknya mewakili isi materi tentang 
sejarah perkembangan kapal laut dari masa ke masa. 
Dengan adanya video pembelajaran ini diharapkan 
siswa setelah menyimak video, kemudian mencer-
itakan secara lisan perkembangan kapal laut dari 
masa ke masa. Siswa juga menuliskan perkem-
bangan kapal laut dengan mengidentifikasi persa-
maan dan perbedaan kapal laut dari masa ke masa. 
Siswa pun dapat memutar kembali video tersebut 
sesuai kebutuhan dan keperluan mereka. Pembelaja-
ran dengan media video menumbuhkan minat serta 











Pemanfaatan teknologi digital dalam bidang 
pendidikan dikembangkan dengan adanya video 
pembelajaran. Video pembelajaran merupakan salah 
satu jenis media audio-visual dan dapat menggam-
barkan suatu objek yang bergerak bersama-sama 
dengan suara yang sesuai serta membantu men-
jelaskan informasi yang dibahas. Kelebihan video 
pembelajaran selaras dengan gaya belajar anak-anak 
generasi Z. Anak generasi Z adalah anak yang lahir 
tahun 1995-2010, generasi ini memiliki kemampuan 
adaptasi yang cukup tinggi terhadap pemanfaatan 
teknologi. Anak generasi Z memiliki keunikan 
antara lain, (1) generasi teknologi, (2) multitasking,  
(3) hyperlink, dan (4) terbiasa cepat, fakta, dan 
praktis.  
Pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia ke-
las III SD terdapat materi sejarah perkembangan 
kapal laut. Materi ini memerlukan hadirnya 
teknologi untuk menggambarkan penjelasan yang 
lebih realistik. Pemanfaatan video pembelajaran pa-
da materi sejarah perkembangan kapal laut di dalam 
kelas khususnya kelas III SD dapat dilakukan 
dengan guru menayangkan video di depan kelas. 
Pemanfaatan video dalam pembelajaran memberi 
pengaruh signifikan terhadap aktivitas, hasil belajar, 
dan prestasi belajar siswa. Pemanfaatan video 
pembelajaran juga dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik terhadap penguasaan materi. 
 
Saran  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka di-
ajukan saran sebagai berikut, (1) diharapkan guru 
lebih menggunakan media video dalam menunjang 
pembelajaran, (2) diharapkan siswa dapat belajar 
menggunakan video pembelajaran jika siswa masih 
belum paham dengan pembelajaran di sekolah, dan 
(3) diharapkan sekolah memperbanyak koleksi me-




Anderson, R, H. 1987. Pemilihan dan Pengem-





Arsyad, A. 2013. Media Pembelajaran. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada.Permendikbud No-
mor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran 
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 




pembelajaran), diakses 4 April 2016. 
 
Asyhar, H, R. 2012. Kreatif Mengembangkan Me-
dia Pembelajaran. Jambi: Referensi Jakarta. 
 




Dewi, K, R., Tastra, K,D., Pudjawan, K. 2016. 
Pengembangan Video Pembelajaran Ber-
basis Kearifan Lokal Mata Pelajaran Bahasa 
Bali untuk Siswa Kelas III. e-Journal 
Edutech Universitas Pendidikan Ganesha, 
(Online) 5 (2): 1-10, 
(http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJT
P/article/viewFile/7630/5202), diakses 5 Ok-
tober 2016. 
 
Dwipayana, A., Tastra, K., Rati, W. 2016. Pengaruh 
Model Pembelajaran Heuristik Vee Berban-
tuan Media Video Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas V. e-Journal Edutech Universi-
tas Pendidikan Ganesha, (Online) 4 (1): 1-
10, (http://ejournal.undiksha.ac.id), diakses 
5 Oktober 2016. 
 
Eggen, P. & Kauchak, D. 2012. Strategi dan Model 
Pembelajaran: Mengajarkan Konten dan 
Ketrampilan Berpikir edisi ke enam. Ter-
jemahan: Satrio Wahono. Jakarta: Permata 
Puri Media. Boston: Pearson Education. 
 
Huda, N. 2015. Pengaruh Pemanfaatan Video 
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Kog-
nitif Muatan Bahasa Indonesia Pada Siswa 
Kelas IV SD Negeri 1 Jetis Bantul Yogya-
karta, (Online), 
(http://journal.student.uny.ac.i/ojs/index.php
/fip/article/donload/716/690),  diakses 5 Ok-
tober 2016. 
 
  YUNINA RESMI PRANANTA, Pemanfaatan Video 
Pembelajaran... 7 
Isiaka, B. 2007. Effectiveness of video as an in-
structional medium in teaching rural chil-
dren agricultural and environmental science. 
International Journal of Education and De-
velopment using ICT, (Online), 
(http://ijedict.dec.uwi.edu/printarticle.php?id
=363&layout=html), diakses 5 Oktober 
2016. 
 
Prastowo, A. 2012. Panduan Kreatif Membuat Ba-
han Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva Press. 
 
Rothman, D. 2014. A Tsunami of Learners Called 
Generation Z. (Online),   
(http://www.mdle.net/Journal/A_Tsunami_o
f_Learners_Called_Generation_Z.pdf), di-
akses 5 Oktober 2016. 
 
Sabtono, W. 2015. Pengaruh Penggunaan Video 
Pembelajaran Terhadap Prestasi Praktik 
Pemesinan di SMK Muhammadiyah Pram-
banan. E-Jurnal Pendidikan Teknik Mesin,  
(Online) 3 (7): 511-518, 
(http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.ph
p/mesin/article/viewFile/3330/3025), di-
akses 5 Oktober 2016. 
 
Saragih, J, F, B. 2012. Fenomena Bermain Generasi 
Z dan Hubungannya dengan Eksistensi Ru-
ang Bermain Terbuka di Lingkungan Pe-
rumahan Sederhana. Jurnal Computer, 
Mathematics Engineering Applications,  
(Online) 3 (1): 8-14, 
(http://eprints.binus.ac.id/26820/1/ComTech
%20Vol.3%20No.1%20Juni%202012%20(2
).pdf), diakses 5 Oktober 2016. 
 
Sarnoko, Ruminiati, & Setyosari, P. 2016. Penera-
pan Pendekatan SAVI Berbantuan Video 
Pembelajaran untuk Meningkatkan Aktivitas 
dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 
1 Sanan Girimarto Wonogiri. Jurnal Pen-
didikan, (Online) 1 (7): 1235-1241, 






Singh, A. 2014. Challenges and Issues of Genera-
tion Z. IOSR Journal of Business and Man-
agement,  (Online) 16 (7): 59-63, 
(http://www.iosrjournals.org/iosr-
jbm/papers/Vol16-issue7/Version-
1/H016715963.pdf), diakses 5 Oktober 2016. 
 
Zakaria, P., Ismail, S., & Kiu, I, P, I. 2015. 
Pengembangan Instructional Video Berbasis 
Multimedia untuk Materi Sistem Koordinat. 
Prosiding Seminar Nasional Matematikan 





































8     
 
